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ABSTRACT  

The purpose of this study was to determine what efforts were made to improve teacher performance in the 

Merdeka Belajar era. The background of this study is that teacher performance at SMK NU 07 Kendal has 

not yet reached optimal presentation. In reality, there are still some teachers who have obstacles in 

implementing Merdeka Belajar, especially in choosing media and learning techniques that are in 

accordance with the demands of the new curriculum. This study uses a quantitative method with data 

collection techniques in this study using a questionnaire using a questionnaire with a Likert scale of 1-5 to 

collect the required data. The sample in this study were all teachers at SMK NU 07 Kendal as many as 41 

people. The analysis used in this study was a structural equation analysis/Structural Equation Model (SEM) 

using the SmartPLS analysis tool. The results of this study indicate that: 1) Leadership Style, Professional 

Competence, and Organizational Culture have a positive and significant effect on teacher performance. 2) 

As a mediating variable, Work Commitment successfully mediates the influence of leadership style, 

professional competence and organizational culture on teacher performance. 

Keywords: Leadership, Professional Competence, Culture, Performance, Commitment. 

 

ABSTRAK  

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru 

di era Merdeka Belajar. Latar belakang penelitian ini adalah Kinerja guru di SMK NU 07 Kendal masih 

belum mencapai presentase optimal. Dalam kenyataannya masih ada beberapa guru yang memiliki kendala 

dalam mengimplementasikan Merdeka Belajar, terutama dalam memilih media dan teknik pembelajaran 

yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum baru. Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan  angket menggunakan 

kuesioner dengan skala likert 1-5 untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Sampel dalam penelitian ini 

seluruh guru di SMK NU 07 Kendal sebanyak 41 orang. Analisis yang digunakan pada penelitian ini berupa 

analysis persamaan structural/Structural equation model (SEM) dengan menggunakan alat analisis 

SmartPLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Gaya Kepemimpinan, Kompetensi Profesional, dan 

Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 2) Sebagai variabel mediasi 

Komitmen Kerja berhasil memediasi pengaruh gaya kepemimpinan, kompetensi profesional dan budaya 

organisasi terhadap kinerja guru. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kompetensi Profesional, Budaya, Kinerja, Komitmen. 

 

PENDAHULUAN  

Kualitas pendidikan terus 

diupayakan oleh pemerintah dan 

masyarakat antara lain dengan 

memperbaiki sistem pendidikan, baik 

manajemen, kurikulum, sistem evaluasi, 

peningkatan sarana dan prasarana 

pendidikan, dan sumber daya manusia. 

Salah satu upaya pemerintah dalam 

menghadapi perubahan yang begitu 

cepat yaitu dengan menyiapkan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang unggul. 

Pemulihan sistem pendidikan dari krisis 

pembelajaran tidak dapat dicapai hanya 
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melalui perubahan kurikulum. 

Diperlukan berbagai upaya untuk 

memperkuat kapasitas, kualitas dan 

inovasi guru dan kinerja guru dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar. 

Evaluasi kinerja guru dalam 

konteks Kurikulum Merdeka mencakup 

kemampuan dalam merancang 

pembelajaran yang sistematis, 

menetapkan tujuan pembelajaran yang 

jelas, dan memvariasikan metode 

pembelajaran untuk mengakomodasi 

gaya belajar siswa yang beragam 

Rahmawati (2019); Sari & Komalasari, 

2020). Perubahan pada kurikulum 

dilakukan sebagai bentuk usaha 

penyempurnaan kurikulum pendidikan 

yang sesuai kebutuhan, efektif, dan dapat 

mendukung komponen pendidikan 

dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Komponen-komponen 

tersebut meliputi: peserta didik, guru, 

bahan ajar, kurikulum, sarana prasarana, 

serta strategi pembelajaran Al-Saysar et 

al., (2023). 

Kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) dari sektor pendidikan di Era 

Merdeka Belajar ini diperlukan tenaga 

pendidik yang berkualitas. Kinerja dari 

seorang guru merupakan hal yang 

penting untuk kemajuan belajar siswa, 

khususnya sebagai peran penting dimana 

pada saat pelaksanaan proyek guru 

sebagai pendamping dan pengarah siswa. 

Menurut Depdiknas Alat Penilaian 

Kemampuan Guru (APKG) sangat 

penting digunakan untuk penilaian guru 

dengan memperhatikan indikator 

penilaian guru. Terdapat beberapa 

instrumen yang baik digunakan untuk 

penilaian guru, instrumen tersebut ialah 

dengan cara observasi dan skala 

penilaian Nurafnih (2021). Pembelajaran 

berbasis proyek pada Kurikulum 

Merdeka diselenggarakan melalui 

kelompok belajar atau cooperative 

learning. Bersama dengan kelompoknya, 

siswa membuat laporan, merencanakan, 

memberikan tugas dan menentukan arah 

kegiatan proyek Marisa (2021). Maka 

dibutuhkan guru yang memiliki 

wawasan luas dan profesional dengan 

pengembangan kurikulum baru ini.  

Kompetensi profesional guru juga 

berpengaruh besar terhadap kinerja. 

Seorang guru menunjang tugas 

utamanya memiiki sikap baik dan 

maksimalnya memiliki kompetensi akan 

berdampak baik pada kinerjanya. Hal 

tersebut didukung dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Firdaus 

dkk (2022) menunjukkan bahwa hasil 

penelitiannya memaparkan bahwa 

kompetensi profesional berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Hal tersebut 

dikuatkan oleh penelitian Sudirman 

(2023), Pascilia & Indra Yudha, serta 

Guswandi & Sodikin (2018) yang 

menyatakan bahwa kompetensi 

profesional guru berpengaruh terhadap 

kinerja guru. Namun hal tersebut 

bersebrangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Poni Yanita 

(2023) ,Irwan Muslim (2023) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

kompetensi profesional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan penelitian 

dikemukakan bahwa budaya kuat 

berkaitan dengan kinerja organisasi yang 

tinggi. Namun hal tersebut 

berseberangan dengan hasil penelitian 

yang oleh Ferdian & Devita (2020), 

Girsang (2019) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya budaya 

organisasi yang terbentuk di sebuah 

organisasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

berarti bahwa peningkatan kualitas 

budaya organisasi dalam sekolah akan 

memberikan dampak yang sangat 

bermakna bagi peningkatan kinerja guru. 

Budaya sekolah yang baik dapat 

menciptakan komitmen kerja yang 

ditunjukkan dengan kinerja yang baik. 
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Kinerja guru di Era Merdeka 

Belajar menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini karena SMK NU 07 

Kendal mengandalkan kinerja guru 

untuk mencapai tujuan Lembaga dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka Belajar. Kinerja guru 

mencerminkan sejauh mana sumber 

daya manusia dalam organisasi dapat 

mencapai target dan memberikan 

kontribusi yang efektif pada hasil kinerja 

sebagai seorang pendidik. Penggunaan 

komiten kerja sebagai variabel 

intervening dengan dasar teori 

Reseourse Based View (RBV) menjadi 

pertimbangan karena peran pentingnya 

dalam menghubungkan gaya 

kepemimpinan, kompetensi profesional 

dan budaya organisasi dengan kinerja 

guru. Dorongan internal yang 

mendorong tenaga pendidik mencapai 

tujuan yaitu kompetensi dan berkinerja 

tinggi. 

Guru memegang peran sentral 

dengan keahlian yang dimiliki dalam 

proses pengembangan kurikulum. 

Kualitas pembelajaran dapat 

ditingkatkan oleh keunggulan guru, 

karena mereka memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang strategi 

pengajaran dan tanggung jawab utama 

dalam menghadirkan kurikulum dalam 

konteks kelas. Kurikulum merupakan 

salah satu tombak tercapainya sekolah, 

dengan itu perlunya dikaji pada 

penelitian ini supaya kinerja terlihat 

pengaruh yang mempengruhi kinerja 

guru dalam implementasi kurikulum 

Merdeka belajar. Di Indonesia, 

Kurikulum Merdeka telah diperkenalkan 

sebagai upaya untuk menciptakan 

pendidikan yang lebih relevan, inklusif, 

dan adaptif Sari (2023). Pendidikan 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

memerlukan dukungan penuh dari para 

pendidik, terutama guru Hilmin (2022). 

Lembaga Pendidikan melalui 

penelitian ini, akan dikaji secara spesifik 

bagaimana gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Selain itu, akan dieksplorasi pula 

bagaimana kompetensi profesional guru 

dan budaya organisasi dapat 

mempengaruhi kinerja guru di Era 

Merdeka Belajar dalam konteks yang 

spesifik ini. Berdasarkan arah 

pengembangan kebijakan pemerintah 

dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan yang sudah dibahas 

sebelumnya dan melihat pemaparan 

fenomena dalam dunia pendidikan yang 

terjadi di lapangan, ditambah dengan 

adanya beberapa kesenjangan atau gap 

penelitian terdahulu, hal ini sangat 

menarik untuk dilakukan penelitian 

kembali. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian secara kuantitatif. Menurut 

Creswell (2019) metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode metode 

untuk menguji teori teori tertentu dengan 

cara menguji hubungan antar variabel. 

Variabel variabel biasanya diuji dengan 

instrument penelitian sehingga data data 

yang berisi angka angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur prosedur statistik. 

Metode kuantitatif menitikberatkan 

variabel pada penelitian yang ada 

pengukuran fenomena melalui 

pengumpulan dan analisis data 

kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2017) metode 

penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah diterapkan. Tujuan utama dari 

metode penelitian kuantitatif adalah 

untuk memberikan gambaran yang 

objektif dan dapat diukur mengenai 
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suatu populasi atau sampel yang diteliti. 

Dalam prosesnya, metode ini 

menggunakan teknik-teknik analisis 

statistik untuk memperoleh hasil yang 

lebih akurat dan dapat dipercaya.. 

Penelitian kuantitatif menjelaskan suatu 

situasi yang hendak diteliti dengan 

dukungan studi kepustakaan sehingga 

dapat memperkuat analisis dalam 

membuat suatu kesimpulan, di mana 

hasil penelitian diperoleh dari hasil 

perhitungan indikator- indikator variabel 

penelitian kemudian dipaparkan secara 

tertulis. 

 

Populasi, Sampel dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2019) sampel 

adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Populasi dalam penelitian 

adalah kumpulan seluruh individu, objek, 

atau kejadian yang memiliki 

karakteristik tertentu yang menjadi objek 

penelitian. Menurut Hernaeny (2021) 

populasi merupakan keseluruhan 

(universum) dari objek penelitian yang 

menjadi pusat perhatian dan sumber data 

penelitian. Dalam penelitian, populasi 

menjadi objek yang akan diteliti dan 

digunakan sebagai dasar untuk membuat 

generalisasi atau kesimpulan tentang 

karakteristik yang ada pada populasi 

tersebut. Teknik Pengambilan sampel 

pada penelitian adalah sensus. Dimana 

anggota populasi di jadikan sebagai 

sampel. Dengan demikian sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh guru di 

SMK NU 07 Kendal sejumlah 41 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrument penelitian ini 

diperoleh dari model persamaan dalam 

PLS Alogaritma yang terdapat pada 

menu calculate dalam SmartPLS 4.0.Uji 

ini menghasilkan bobot eksternal pada 

model yang dibangun sehingga 

memperoleh nilai loading factor yng 

menunjukkan kelayakan dan keandalan 

indikator-indikator pembentuk variabel. 

Uji instrument penelitian ini terdiri dari 

model pengukuran reflektif dimana 

variabel gaya kepemimpinan, 

kompetensi professional, budaya 

organisasi, kinerja guru dan komitmen 

kerja. 

 

Outer Loading Test 

Analisis validitas dilakukan 

dengan loading factor yang ditentukan 

oleh convergent validity. Nilai loading 

factor digunakan untuk mengetahui 

convergent validity dengan melihat item 

dependability (validity indicator). 

Loading factor adalah statistik yang 

menggambarkan hubungan antara skor 

item pertanyaan dengan skor indikator 

konstruk dalam mengukur konstruknya. 

Loading factor yang dikatakan dapat 

diterima adalah loading factor yang 

lebih dari 0,50 (Sarstedt dkk., 2017a). 

Tabel 1 menunjukkan temuan loading 

factor setelah memproses data dengan 

Smart PLS 4.0.

 

Tabel 1. Nilai Loading Factor Awal 
No. 

Aitem 

Gaya 

Kepemimpinan 

No. 

Aitem 

Kompetensi 

Profesional 

No. 

Aitem 

Budaya 

Organisasi 

No. 

Aitem 

Kinerja No. 

Aitem 

Komitmen 

Kerja 

X1.1 0,976 X2.1 0,950 X3.1 0,968 Y.1 0,951 Z.1 0,972 

X1.2 0,970 X2.2 0,958 X3.2 0,964 Y.2 0,963 Z.2 0,955 

X1.3 0,936 X2.3 0,926 X3.3 0,983 Y.3 0,954 Z.3 0,961 

X1.4 0,987 X2.4 0,966 X3.4 0,975 Y.4 0,967   

   Sumber: Hasil penelitian, diolah dengan SmartPLS 4.0. 2024 

 



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):7661-7679 

7665 

Berdasarkan dari hasil outer 

loading menunjukkan bahwa seluruh 

indikator pada kuesioner dalam 

penelitian ini dapat terekstrak secara 

sempurna dan memiliki nilai loading 

factor > 0,70 dan menghasilkan path 

diagaram final yang dapat dilihat pada 

gambar 4.11. Hal ini menunjukan bahwa 

indikator- indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki 

kemampuan yang baik untuk 

menjelaskan kontruk. 

 

Uji Validitas 

Kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Validitas 

item- item pertanyaan kuesioner dapat 

diukur dengan melakukan korelasi 

antara skor item pertanyaan dengan total 

skor variabel atau konstruk Ghozali 

(2014). Uji validitas menunjukkan 

ketelitian serta ketepatan kuesioner yang 

dibagikan kepada responden. Jika 

loading factor >0.50 maka bisa 

dikatakan valid. Pengujian pertama 

untuk validitas dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Validitas 

 

Dari gambar 1 dapat dilihat 

bahwa hasil uji validitas menunjukkan 

pertanyaan semua variabel adalah valid. 

Bisa terbukti dengan loading factor 

setelah eliminasi >0,50 sehingga item-

item pertanyaan untuk variabel ini valid. 

 

Construct Realibility and Validity Test 

Selanjutnya selain pengujian 

Outer Loading adapula pengujian 

validity dan reliability pada instrumen 

yang diukur dengan kriteria yaitu nilai 

AVE diatas 0,50 (Chin & Dibbern, 2010), 

composite reliability dan cronbach’s 

alpha diatas 0,70 (Hair dkk., 2024). Nilai 

uji validitas dan reliabilitas dalam 

penelitian dapat dilihat pada pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Instrument Testing 

Variable   Validity Testing  Reliability Testing  

AVE Result CR CA Results 
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Gaya Kepemimpinan 0,936 Valid 0,983 0,977 Reliable 

Kompetensi Profesional 0,903 Valid 0,974 0,964 Reliable 

Budaya Organisasi 0,946 Valid 0,986 0,981 Reliable 

Kinerja Guru 0,920 Valid 0,979 0,971 Reliable 

Komitmen Kerja 0,926 Valid 0,974 0,960 Reliable 

    Sumber: Hasil penelitian, diolah dengan SmartPLS 4.0. 2024 

 

Tabel 2 terlihat bahwa semua 

variabel memiliki nilai AVE diatas 0,50 

hal ini dapat diartikan bahwa 

keseluruhan aitem dan variabel 

dinyatakan valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan keabsahan data 

untuk dilakukan analisis data selanjutnya. 

Sedangkan dalam uji reliabilitas 

menunjukkan nilai composite reliability 

dan cronbach’s alpha diatas 0,70, oleh 

karena itu indikator yang digunakan 

dalam variabel penelitian ini dikatakan 

reliable. 

Discriminant Validity Test 

Selanjutnya, uji validitas 

diskriminan dilakukan untuk melihat 

korelasi antara konstruk dengan 

konstruk lainnya. Jika nilai Heterotrait-

monotrait ratio (HTMT) setiap konstruk 

< 0,90 maka dapat disimpulkan bahwa 

konstruk memiliki tingkat validitas yang 

baik (Franke & Sarstedt, 2019). Hasil 

Discriminant Validity Test dapat dilihat 

dari tabel 3. berikut: 

Tabel 3. Discriminant Validity Test 
 Gaya Kepemimpinan Kompetensi 

Profesional 

Budaya 

Organisasi 

Kinerja Komitmen 

Kerja 

Gaya 

Kepemimpinan 

- - - - - 

Kompetensi 

Profesional 

0,050 - - - - 

Budaya 

Organisasi 

0,048 0,070 - - - 

Kinerja Guru 0,497 0,710 0,550 - - 

Komitmen 

Kerja 

0,612 0,529 0,589 0,837 - 

    Sumber: Hasil penelitian, dioalah SmartPLS 4.0. 2024. 

 

Pada tabel 3 perbandingan dari 

nilai HTMT memperlihatkan bahwa 

masing-masing dari nilai tersebut < 0,90 

sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa semua variabel laten dalam 

penelitian memiliki discriminant validity 

yang baik. 

 

Inner Model 

R-Square 

Pengujian structural model 

dilakukan untuk melihat hubungan 

konstruk, nilai signifikansi dan R square 

dari model penelitian. Nilai R-Square 

dapat digunakan untuk menilai pengaruh 

variabel independen tertentu terhadap 

variabel dependen. R-Square berkisar 

angka antara 0 sampai 1 yang 

mengindikasikan besarnya kombinasi 

variabel independen secara Bersama-

sama mempengeruhi nilai variable 

dependen. Semakin mendekati angka 

satu maka pengaruh variabel independen 

terhadap dependen makin kuat. Nilai R-

Square yaitu 0,75; 0,50; dan 0,25 

menunjukkan bahwa model kuat, 

moderat, , dan lemah (Sarstedt dkk., 

2017b). Nilai estimasi R-Square dapat 

dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Nilai R-Square 

 R-square R-square adjusted 

Kinerja Guru 0,931 0,923 

Komitmen Kerja 0,868 0,857 

       Sumber: Hasil penelitian, dioalah SmartPLS 4.0. 2024 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa pada variabel kinerja nilai R- 

square sebesar 0,931 berarti model yang 

melibatkan variabel bebas (gaya 

kepemimpinan, kompetensi professional, 

dan budaya organisasi) mampu 

menjelaskan 93,1% variabilitas dalam 

kinerja guru. Ini menunjukkan bahwa 

ketiga variabel bebas memiliki 

kontribusi yang kuat dalam memprediksi 

kinerja guru. Nilai R-square adjusted 

sebesar 0,923 menunjukkan bahwa 

setelah penyesuaian jumlah variabel 

dalam model, sekitar 92,3% variabilitas 

kinerja guru masih dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas. 

Sedangkan pada variabel 

komitmen kerja nilai R-square sebesar 

0,868 berarti model dapat menjelaskan 

86,8% variabilitas dalam komitmen 

kerja, yang juga menunjukkan kontribusi 

yang kuat dari gaya kepemimpinan, 

kompetensi profesional, dan budaya 

organisasi. Nilai R-square adjusted 

sebesar 0,857 menunjukkan bahwa 

sekitar 85,7% variabilitas komitmen 

kerja masih dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas setelah penyesuaian. 

 

F-Square 

Fungsi F-Square adalah untuk 

mengetahui menilai besarnya pengaruh 

antar variabel dengan effect size atau f-

square dimana nilai f-square 0,02 

(lemah); 0,15 (sedang); 0,35 (kuat) 

(Sarstedt dkk., 2017b). Nilai F-Square 

dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Nilai F-Square 

 Gaya 

Kepemimpinan 

Kompetensi 

Profesional 

Budaya 

Organisasi 

Kinerja Komitmen 

Kerja 

Gaya 

Kepemimpinan 

- - -   

   0,408 2,340 

Kompetensi 

Profesional 

- - - 1,545 1,652 

Budaya 

Organisasi 

- - - 0,590 2,059 

Kinerja Guru - - - - - 

Komitmen 

Kerja 

- - - 0,115 - 

   Sumber: Hasil penelitian, dioalah SmartPLS 4.0. 2024. 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai F-

Square yang dihasilkan dari analisis 

menggunakan SmartPLS 4.0. Nilai F-

Square ini menggambarkan besaran 

pengaruh dari masing-masing variabel 

independen yaitu gaya kepemimpinan, 

kompetensi profesional dan budaya 

organisasi terhadap variabel dependen 

yaitu kinerja guru dalam model 

penelitian. Secara umum, semakin besar 

nilai F-Square, semakin besar pengaruh 

variabel tersebut dalam menjelaskan 

varians dari variabel dependen. 

 

Q-Square Test 
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Q-Square (Q²), pendekatan yang 

lebih direkomendasikan untuk dievaluasi 

adalah Cross-Validated Redundancy 

(Hair dkk., 2021). Alasannya adalah 

bahwa CV Redundancy mengukur 

relevansi prediktif model struktural 

secara keseluruhan, yang mencerminkan 

kemampuan prediksi variabel laten 

endogen melalui prediktor laten eksogen. 

Nilai Q² yang lebih besar dari nol 

menunjukkan bahwa model tersebut 

memiliki relevansi prediktif untuk 

konstruksi endogen tertentu (Hair dkk., 

2021). Nilai Q² yang lebih besar dari 

0,35 menunjukkan relevansi prediktif 

yang tinggi, nilai yang lebih besar dari 

0,15 menunjukkan relevansi prediktif 

sedang, dan nilai yang lebih besar dari 0 

tetapi lebih kecil dari 0,15 menunjukkan 

relevansi prediktif yang rendah (Hair 

dkk., 2021). Tabel 1 menunjukkan hasil 

Q² melalui Langkah Blindfolding dengan 

pendekatan CV Redundancy pada Smart 

PLS 4.0. 

 

Tabel 6. Construct cross-validated redundancy 

Variable Indicator SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

X1 164,000 164,000 0,000 

X2 164,000 164,000 0,000 

X3 164,000 164,000 0,000 

Y 164,000 25,337 0,846 

Z 123,000 25,631 0,792 

Sumber: Hasil penelitian, diolah dengan SmartPLS 4.0, 2024. 

 

Berdasarkan hasil dari Construct 

Cross-Validated Redundancy pada 

tabel: 

• Y memiliki Q² = 0.846, yang berarti 

relevansi prediktifnya sangat tinggi, 

menunjukkan kemampuan prediksi 

yang baik terhadap variabel ini. Maka 

disimpulkan X1, X2, dan X3 

memiliki relevansi prediksi untuk Y. 

• Z memiliki Q² = 0.792, yang juga 

menunjukkan relevansi prediktif 

tinggi. Maka disimpulkan X1, X2, 

dan X3 memiliki relevansi prediksi 

untuk Z. 

Multicollinearity Test 

Pengujian VIF (Variance 

Inflation Factor) biasanya dilakukan 

untuk indikator reflektif. Ini karena 

VIF digunakan untuk mengevaluasi 

multicollinearity antar variabel 

independen dalam model regresi dimana 

jika nilai VIF > 5 atau VIF > 10 

menunjukkan potensi masalah 

multikolinearitas (Hair dkk., 2021). 

Tabel 2 menunjukkan hasil nilai VIF 

setiap indikator pada Smart PLS 4.0. 

Tabel 7. Collinearity Statistic 

Indicator VIF Indicator VIF Indicator VIF Indicator VIF Indicator VIF 

X1.1 1,079 X2.1 4,850 X3.1 1,422 Y.1 2,287 Z.1 0,073 

X1.2 1,352 X2.2 3,253 X3.2 0,248 Y.2 0,797 Z.2 3,218 

X1.3 4,906 X2.3 4,229 X3.3 2,756 Y.3 3,623 Z.3 1,566 

X1.4 3,277 X2.4 0,583 X3.4 4,221 Y.4 4,727   

    Sumber: Hasil penelitian, diolah dengan SmartPLS 4.0, 2024. 

Berdasarkan Tabel 7: 

Collinearity Statistic yang diberikan: 

• X1.1, X1.2, dan X1.4 memiliki nilai 

VIF yang aman (di bawah 5), 

menunjukkan tidak ada masalah 

multicollinearity yang signifikan. 

• X1.3 (4.906) mendekati ambang batas, 

tetapi masih di bawah 5. 
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• X2.1 (4.850) mendekati ambang batas, 

sementara X2.2 (3.253) dan X2.4 

(0.583) aman. 

• X3.2 (0.248) sangat rendah, 

menunjukkan bahwa variabel ini 

tidak memberikan kontribusi 

signifikan. 

• Semua indikator Y memiliki nilai VIF 

di bawah 5, dengan Y.1 (2.287) dan 

Y.3 (3.623) yang aman, dan Z.1 

(0.073) yang sangat rendah. 

Secara keseluruhan, hanya X1.3, 

X2.1, dan X1.3 yang perlu diperhatikan, 

tetapi secara umum, tidak ada masalah 

multicollinearity yang serius. 

 

Hasil Uji Hipotesis dan Uji Mediasi 

Analisis selanjutnya adalah 

pengujian hipotesis. Analisis ini 

dilakukan dengan menggunakan 

beberapa kriteria yang harus dipenuhi. 

Diterima atau tidaknya sebuah hipotesis 

yang diajukan, perlu dilakukan 

pengujian hipotesis dengan 

menggunakan fungsi Bootstrapping 

pada SmartPLS 4.0. Hipotesis diterima 

jika pada tingkat signifikansi yaitu p-

value lebih kecil dari 0,05 atau t- value 

melebihi nilai kritisnya (Hair Jr. dkk., 

2010). t-statistics digunakan untuk 

menunjukkkan signifikansi. Untuk 

menguji menggunakan t-statistics maka 

harus diketahui apakah hipotesis 

memiliki arah atau tidak. 

Berdasarkan pada gambar model analisis 

jalur tiap variabel secara partial dapat 

dilihat gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Model path coefficients t-value and p-value Bootstraping  

 

Berdasarkan gambar 2 dapat 

dilihat nilai original sampel, p- value 

yang digunakan sebagai acuan untuk 

mengambil keputusan hipotesis diterima 

atau hipotesis ditolak. Hipotesis dapat 

diterima jika p-value < 0,05. Hasil 

analisis data penelitian dapat dilihat pada 

tabel 8. sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Hypothesis Testing and Direct Effect Results 

Hipotesis Original 

Sample 

p-value Hasil 
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H1 Gaya Kepemimpinan -> Kinerja Guru 0,445 0,000 Diterima 

H2 Kompetensi Profesional -> Kinerja Guru 0,649 0,000 Diterima 

H3 Budaya Organisasi -> Kinerja Guru 0,483 0,000 Diterima 

H4 Gaya Kepemimpinan -> Komitmen Kerja 0,556 0,000 Diterima 

H5 Kompetensi Profesional -> Komitmen Kerja 0,468 0,000 Diterima 

H6 Budaya Organisasi -> Komitmen Kerja 0,523 0,000 Diterima 

H7 Komitmen Kerja -> Kinerja Guru 0,246 0,011 Diterima 

  Sumber: Hasil Penelitian, diolah dengan SmartPLS 4.0. 2024 

 

Berdasarkan tabel 8 dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Pengujian H1 Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa 

variabel gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja guru memiliki nilai original 

sample sebesar 0.445, dan p value 

dengan nilai 0.000 < 0.05. sehingga 

signifikan. Berdasarkan informasi 

tersebut maka hipotesis pertama 

diterima, dimana gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja guru. 

 

Pengujian H2 Kompetensi Profesional 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa 

variabel kompetensi professional 

terhadap kinerja guru memiliki nilai 

original sample sebesar 0.649, dan p 

value dengan nilai 0.000 < 0.05. 

sehingga signifikan. Berdasarkan 

informasi tersebut maka hipotesis 

kedua diterima, dimana kompetensi 

profesional berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja guru. 

 

Pengujian H3 Budaya Organisasi 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa 

variabel budaya organisasi terhadap 

kinerja guru memiliki nilai original 

sample sebesar 0.483, dan p value 

dengan nilai 0.000 < 0.05. sehingga 

signifikan. Berdasarkan informasi 

tersebut maka hipotesis ketiga diterima, 

dimana budaya oragniasai berpengaruh 

ipositif signfikan terhadap kinerja guru. 

 

Pengujian H4 Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap Komitmen 

Kerja 

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa 

variabel gaya kepemimpinan terhadap 

Komiten Kerja memiliki nilai original 

sample sebesar 0.556, dan p value 

dengan nilai 0.000 < 0.05. sehingga 

signifikan. Berdasarkan informasi 

tersebut maka hipotesis keempat 

diterima, dimana budaya oragniasai 

berpengaruh positif signfikan terhadap 

komitmen kerja. 

 

Pengujian H5 Kompetensi Profesional 

berpengaruh terhadap Komitmen 

Kerja 

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa 

variabel gaya kepemimpinan terhadap 

Komiten Kerja memiliki nilai original 

sampel sebesar 0.468, dan p value 

dengan nilai 0.000 < 0.05. sehingga 

signifikan. Berdasarkan informasi 

tersebut maka hipotesis kelima 

diterima, dimana budaya oragniasai 

berpengaruh positif signfikan terhadap 

komitmen kerja. 

 

Pengujian H5 Budaya Organisasi 

berpengaruh terhadap Komitmen 

Kerja 

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa 

variabel kompetensi profesional 

terhadap Komiten Kerja memiliki nilai 

original sample sebesar 0.523, dan p 

value dengan nilai 0.000 < 0.05. 

sehingga signifikan. Berdasarkan 

informasi tersebut maka hipotesis ke 
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enam diterima, dimana budaya 

oragniasai berpengaruh positif signfikan 

terhadap komitmen kerja. 

 

Pengujian H6 Komitmen Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa 

variabel komitmen kerja terhadap 

kinerja guru memiliki nilai original 

sample sebesar 0.246, dan p value 

dengan nilai 0.011 < 0.05. sehingga 

signifikan. Berdasarkan informasi 

tersebut maka hipotesis ketujuh 

diterima, dimana komitmen kerja 

berpengaruh positif signfikan terhadap 

kinerja guru. 

 

Tabel 9. Uji Intervening 

Hipotesis Original 

Sample 

p-value Hasil 

H8 Gaya Kepemimpinan -> Komitmen Kerja -> 

Kinerja 

0,137 0,021 Diterima 

H9 Kompetensi Profesional -> Komitmen Kerja -> 

Kinerja 

0,115 0,010 Diterima 

H10 Budaya Organisasi -> Komitmen Kerja -> 

Kinerja 

0,129 0,021 Diterima 

Sumber: Hasil Penelitian, diolah dengan SmartPLS 4.0. 2024 

Berdasarkan tabel 9 menggunakan 

metode yang sama, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

Pengujian H8 adanya peran mediasi 

Komitmen Kerja pada Hubungan 

antara  Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Guru 

Berdasar tabel 9 menunjukkan 

bahwa original sample dengan nilai 

0.137 dan nilai P value dengan nilai 

0.021 < 0.05 yang bermakna signifikan, 

maka hubungan antar gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja guru 

dimediasi oleh variabel komitmen kerja. 

 

Pengujian H8 adanya peran mediasi 

Komitmen Kerja pada Hubungan 

antara Kompetensi Profesional 

Terhadap Kinerja Guru 

Berdasar tabel 9 menunjukkan 

bahwa original sample dengan nilai 

0.115 dan nilai P value dengan nilai 

0.010 < 0.05 yang bermakna signifikan, 

maka hubungan antar kompetensi 

profesional terhadap kinerja guru 

dimediasi oleh variabel komitmen kerja. 

 

Pengujian H8 adanya peran mediasi 

Komitmen Kerja pada Hubungan 

antara Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Guru 

Berdasar tabel 9 menunjukkan 

bahwa original sample dengan nilai 

0.129 dan nilai P value dengan nilai 

0.021 < 0.05 yang bermakna signifikan, 

maka hubungan antar budaya organisasi 

terhadap kinerja guru dimediasi oleh 

variabel komitmen kerja. 

 

Pembahasan 

Pada bagian ini akan menjelaskan 

hasil analisis penelitian. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor paling berpengaruh terhadap 

Kinerja Guru di SMK NU 07 Kendal. 

Mengingat literature sebelumnya, 

penelitian ini menggunakan tiga variable 

independent yaitu Gaya kepemimpinan 

(X1) dan Kompetensi Profesional (X2), 

Budaya Organisasi (X3) terhadap 

Kinerja Guru (Y) dan Komitmen Kerja 

(Z) sebagai variabel intervening yang 

berperan memediasi variable 

independent terhadap variable dependent. 

Sebanyak sepuluh hipotesis 

dikembangkan dan diuji menggunakan 
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metode Structural Equation Modeling 

(SEM) dan dibantu dengan software 

SmartPLS 4.0, hasil penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Guru di SMK NU 

07 Kendal 

Hasil uji hipotesis pertama (H1) 

diterima yaitu adanya pengaruh positif 

signifikan variabel Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Guru di SMK NU 07 

Kendal. Gaya kepemimpinan artinya 

semakin baik gaya kepemimpinan maka 

akan memengaruhi kinerja guru dengan 

demikian, setiap peningkatan kualitas 

gaya kepemimpinan kepala sekolah, 

maka kinerja guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

merdeka akan meningkat. Merdeka 

Belajar akan terwujud jika kepala 

sekolah melakukan peningkatan sebagai 

Penggerak yang aktif mendorong 

komunikasi kepada para guru, fokus 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

asesmen dan peningkatan proses 

pembelajaran yang dilakukan melalui 

refleksi bersama. Pada hasil temuan 

dilapangan menunjukkan bahwa 

pertanyaanterbuka pada variabel gaya 

kepemimpinan termasuk kategori sedang. 

Hasil penelitian di SMK NU 07 

Kendal sejalan dengan penelitian Aissah 

Qomaria dan Suwatno (2019) dan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Priyamedha & Supartha (2019) yang 

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

gaya kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Hasil 

ini juga sejalan dengan pendapat 

Rohman & Ichsan (2021) yang 

menyatakan bahwa Gaya kepemimpinan 

kepala sekolah akan mempengaruhi 

kinerja bawahannya dalam hal ini kinerja 

yang dimaksud tentunya berhubungan 

dengan kompetensi guru tersebut. Gaya 

kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru. dengan 

demikian, setiap peningkatan kualitas 

gaya kepemimpinan kepala sekolah, 

maka kinerja guru juga akan meningkat. 

 

Pengaruh Kompetensi Profesional 

Terhadap Kinerja Guru di SMK NU 

07 Kendal 

Hasil uji hipotesis kedua (H2) 

diterima yaitu adanya pengaruh positif 

signifikan variabel Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Guru di SMK NU 07 

Kendal. Artinya jika budaya organisasi 

semakin baik maka budaya organisasi 

maka akan memengaruhi kinerja guru 

hal tersebut menunjukkan adanya hasil 

positif signifikan variabel kompetensi 

profesional  terhadap  variabel  kinerja  

guru.  Guru  yang  kompeten  dapat 

mengimplementasikan kurikulum 

dengan baik. Semakin baik kompetensi 

yang dimiliki seorang guru maka akan 

mempengaruhi kinerjanya. Bahwa 

kompetensi guru bisa meningkatkan 

kinerja guru yang baik, 

Hasil penelitian di SMK NU 07 

Kendal sejalan dengan penelitian yang 

dilakuan oleh Sudirman (2023) dan 

Pascalia (2021) hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel 

kompetensi profesional guru 

berpengaruh posistif dan signifikan 

terhadap kinerja. Hal tersebut dikutakan 

oleh penelitain Guswandi dan Sodikin 

(2018) dengan hasil penelitian yang 

membukttikan bahwa adanya pengaruh 

positif dan signifikan hubungan antara 

kompetensi profesional terhadap kinerja 

guru. Sehingga semakin baik kompetensi 

maka akan meningkatkan kinerja guru. 

Penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Mariati (2021) yaitu Hadirnya era 

merdeka belajar telah memberikan 

kebebasan bagi guru dalam 

melaksanakan tugas pengajaran sesuai 

dengan tahapan perkembangan dan 

tingkat capaian belajar peserta didik 

dikuatkan dengan pendapat Suryaman 
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(2020) yang menyatakan guru juga 

memiliki kesempatan untuk 

mengeksplorasi kreativitas dan ide-ide 

baru dalam pengelolaan pembelajaran, 

yang memberikan peserta didik 

kesempatan yang luas untuk belajar 

sesuai tingkat perkembangannya. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Guru di SMK NU 

07 Kendal 

Hasil uji hipotesis ketiga (H3) 

diterima yaitu adanya pengaruh positif 

signifikan atas variabel Budaya 

Organisasi terhadap variabel Kinerja 

Guru di SMK NU 07 Kendal. Apabila 

budaya organisasi semakin baik maka 

budaya organisasi akan memengaruhi 

kinerja guru. Artinya semakin baik 

budaya organisasi maka dapat 

meningkatkan kinerja guru yang optimal. 

Hasil penelitian dilapangan pada 

SMK NU 07 Kendal relevan dengan 

penelitian dengan hasil penelitian 

Rasidin et al. (2022),Paais & Pattiruhu 

(2020), Fitria (2018) yang menyatakan 

bahwa budaya organisasi yang dibentuk 

dengan baik dan memiliki tujuan kearah 

positif akan berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kinerja bawahan atau 

dalam hal ini adalah kinerja guru. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Komitmen Kerja di SMK 

NU 07 Kendal. 

Hasil uji hipotesis keempat (H4) 

diterima yaitu adanya pengaruh positif 

variabel Budaya Organisasi terhadap 

variabel Kinerja Guru di SMK NU 07 

Kendal. Gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen kerja. Hal ini 

menyatakan bahwa semakin efektif 

kepemimpinan maka cenderung dapat 

meningkatkan komitmen kerja. Gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen kerja. Hal 

ini menyatakan bahwa semakin efektif 

kepemimpinan maka cenderung dapat 

meningkatkan komitmen kerja. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Hal tersebut dikuatkan 

oleh penelitian dengan hasil penelitian 

yang dilakukan Liany (2020) & Putra 

(2019), bahwa gaya kepemimpinan 

mampu meningkatkan komitmen 

organisasi serta memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Hasil penelitian 

lain yang dilakukan dengan penelitian 

yang dilakukan Rahmad Fery Saputro 

(2023) bahwa peran penting pemimpin 

untuk mengarahkan sumber daya 

manusia dalam hal ini mendorong 

pegawai untuk dapat lebih meningkatkan 

kinerja. 

 

Pengaruh Kompetensi Profesional 

Terhadap Komitmen Kerja di SMK 

NU 07 Kendal. 

Hasil uji hipotesis kelima (H5) 

diterima yaitu adanya pengaruh positif 

signifikan variabel Kompetensi 

Profesional terhadap Komitmen kerja di 

SMK NU 07 Kendal. Hasil pengujian 

kompetensi profesional berpengaruh 

terhadap komitmen kerja. Kompetensi 

profesional guru dapat mengembangkan 

profesionalitas secara berkelanjutan dan 

reflektif sebagai pendidik. Tingkat 

keterampilan, profesionalisme, dan 

komitmen seorang guru terhadap profesi 

yang digelutinya merupakan faktor yang 

lebih penting dalam menentukan 

keberhasilannya dalam kinerjanya 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Hal tersebut didukung 

oleh penelitian terdahulu oleh Santris, B 

(2019) & Mashudi (2021) yang 

menyatakan bahwa komitmen guru yang 

sudah tinggi maka akan memiliki 

hubungan yang kuat terhadap kinerjanya. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Komitmen Kerja di SMK 

NU 07 Kendal. 
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Hasil uji hipotesis keenam (H6) 

diterima yaitu adanya pengaruh positif 

signifikan variabel Budaya Organisasi 

terhadap Komitmen kerja di SMK NU 07 

Kendal. Hasil pengujian budaya 

organisasi berpengaruh terhadap 

komitmen kerja. Budaya organisasi yang 

kuat dapat memberikan keunggulan 

kompetitif bagi oragnisasi. Komitmen 

organisasi bisa tercipta karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya budaya organisasi. Guru dengan 

komitmen yang tinggi pada tugas 

profesinya selalu berupaya 

meningkatkan kompetensinya dan 

menunjukkan kinerjanya yang baik. 

Guru memiliki peran dan tanggungjawab 

yang sangat urgen dan kompleks dalam 

pembelajaran, apalagi di era merdeka 

belajar. 

 Penelitian ini sejalan dengan Hasil 

penelitian Fitria (2018) menyebutkan 

bahwa budaya organisasi yang baik serta 

adanya kepercayaan seluruh anggotanya 

merupakan faktor yang dapat 

mendorong terciptanya kinerja guru 

yang baik. Hal tersebut dikuatkan oleh 

penelitian hasil penelitian Billy & Taat 

(2020) menunjukkan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara budaya 

organisasi sekolah dengan komitmen 

kerja guru, 

 

Pengaruh Komitmen Kerja Terhadap 

Kinerja Guru di SMK NU 07 Kendal 

Hasil uji hipotesis ketujuh (H7) 

diterima yaitu adanya pengaruh positif 

antara Komitmen kerja terhadap Kinerja 

guru di SMK NU 07 Kendal. Adanya 

pengaruh dari hasil pengujian komitmen 

kerja terhadap kinerja guru. Hasil 

pengujian budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen kerja. 

Penelitian ini sejalan oleh 

penelitian Rahayu (2022) dikuatkan oleh 

Sukamto dan Pardjono (2016) 

menyebutkan kinerja guru dapat 

ditingkatkan dengan meningkatkan 

keterlibatan dan komitmen terhadap 

organisasi. Dalam pendekatan 

multidimensional, komitmen terhadap 

pekerjaan mempunyai arti komitmen 

organisasi memberikan pemahaman 

yang kompleks mengenai keterikatan 

seseorang dengan kinerjanya. seseorang 

akan merasa terikat dan komitmen 

terhadap organisasi maka kinerjanya 

akan meningkat lebih baik. 

 

Pengaruh Tidak Langsung Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Guru melalui Komitmen Kerja 

sebagai Variabel Intervening 

Hasil uji hipotesis ke delapan (H8) 

diterima yaitu variabel komitmen kerja 

memediasi pada variabel gaya 

kepemimpinan terhadap variabel Kinerja 

guru di SMK NU 07 Kendal. Adanya 

pengaruh Hasil pengujian gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja guru 

dengan komitmen kerja sebagai variabel 

intervening. Artinya mengungkapkan 

kepemimpinan berperan sebagai tahap 

dalam memberi pengaruh. Pimpinan 

akan mengupayakan keterlibatan secara 

aktif dari para pegawai dan menjalin 

kerja sama dan dapat meningkatkan 

kinerja guru. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Utarayana, et al., (2020), 

Oupen et al., (2020) yang menunjukkan 

bahwa terdapat kontribusi yang 

signifikan kepemimpinan, budaya 

organisasi, disiplin kerja, motivasi kerja 

terhadap komitmen organisasi. Hasil 

penelitian tersebut juga didukung oleh 

Husnah, et al., (2021) yang 

menunjukkan bahwa komitmen kerja 

memediasi atas pengaruh variabel 

kepemimpinan terhadap kinerja guru. 

 

Pengaruh Tidak Langsung 

Kompetensi Profesional Terhadap 

Kinerja Guru melalui Komitmen 

Kerja sebagai Variabel Intervening 
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Hasil uji hipotesis ke sembilan 

(H9) diterima yaitu variabel komitmen 

kerja memediasi pada variabel gaya 

kepemimpinan terhadap variabel Kinerja 

guru di SMK NU 07 Kendal. Adanya 

pengaruh Hasil pengujian kompetensi 

profesional terhadap kinerja guru dengan 

komitmen kerja sebagai variabel 

intervening. Artinya kompetensi 

profesional sebagai tahap dalam 

memberi pengaruh pada guru yang 

mempunyai kompetensi dan profesional 

atas kinerjanya. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Sudirman (2023). 

Peningkatan kinerja guru akan 

berpengaruh pada peningkatan kualitas 

output SDM yang dihasilkan dalam 

proses pendidikan dan pembelajaran 

seiring dengan tingkat perkembangan 

kurikulum pembelajaran diperlukan. 

meningkatnya kinerja guru yang 

profesional dan menyesuaikan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta berkomitmen terhadap 

organisasi kinerja guru akan meningkat. 

Maka komitmen kerja memediasi antara 

pengaruh kompetensi profesional guru 

terhadap kinerja guru. 

 

Pengaruh Tidak Langsung Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Guru 

melalui Komitmen Kerja sebagai 

Variabel Intervening 

Hasil uji hipotesis ke delapan (H8) 

diterima yaitu variabel komitmen kerja 

memediasi pada variabel budaya 

organisasi terhadap variabel Kinerja 

guru di SMK NU 07 Kendal. Adanya 

pengaruh Hasil pengujian budaya 

organisasi terhadap kinerja guru dengan 

komitmen kerja sebagai variabel 

intervening. Artinya mengungkapkan 

Pimpinan akan mengupayakan 

keterlibatan secara aktif dari para 

pegawai dan menjalin kerja sama dan 

dapat meningkatkan kinerja guru. 

Pengaruh budaya organisasi terhadap 

komitmen organisasi serta kinerja 

karyawan 

Penelitian ini sejalan dengan 

peneliti Arijanto & Taufik (2017), dan 

komitmen kerja Billy & Taat (2020). 

organisasi dapat mengahasilkan 

karyawan yang berintegritas tinggi 

diperlakukan adanya pedoman berupa 

budaya organisasi. Budaya organisasi 

apabila dijalankan dengan benar maka 

selanjutnya ada peningkatan komitmen 

organisasi dari karyawan terhadap 

organisasinya. Dimana komitmen 

organisasi yang diartikan apabila makin 

kuat budaya organisasi juga berdampak 

makin tinggi pula pengaruhnya terhadap 

kinerja guru dan berkomitmen pada 

organisasinya menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan. 

karyawan yang disumpulkan apabila 

makin kuatnya budaya organisasi juga di 

ikuti dengan makin besar pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan. Dan 

komitemen kerja memediasi tolok ukur 

guna meningkatkan dan mengevaluasi 

kinerja karyawan dalam sebuah 

organisasi. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Dari hasil analisis telah terjawab 

permasalahan penelitian bahwasanya 

upaya meningkatkan kinerja guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

Merdeka di era Merdeka Belajar, 

Sekolah dan manajemen perlu 

meningkatkan gaya kepemimpinan 

kepala sekolah guna meningkatkan 

kinerja guru. Melalui perilaku dan 

strategi, sebagai hasil kombinasi 

keterampilan, sifat, sikap, yang sering 

diterapkan seorang pemimpin. 

pemimpin tergantung pada faktor-faktor 

seperti pemimpin itu sendiri, pengikut 

serta situasi. Dengan kata lain, seorang 

pemimpin harus mampu mengubah 

kepemimpinan secara cepat, tepat dan 
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akurat sesuai dengan kebutuhan situasi. 

Dalam penelitian ini situasi yang terjadi 

yaitu kurangnya kinerja guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

merdeka. Maka lebih lanjut sekolah dan 

manajemen harus mengupayakan gaya 

kepemimpinannya guna meningkatkan 

kinerja guru dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka sebagai upaya 

meningkatkan kinerja guru yang optimal. 
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